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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Penggosokan

Perendaman

Pemberian fungisida Dithane

Penyemaian benih




Pengayakan tanah

Pengisian tanah ke dalam
polybag

Penanaman benih

Menghitung Panjang
sulur

Menghitung berat segar

Menghitung berat
kering




Lampiran 3. Sidik Ragam Daya Berkecambah

Daya_Kecambah

Tipe 111 Jumlah Rata-rata .
Sumber Kuadrat D Kuadrat S1g.
Model yang dikoreksi 13158.333% 11  1196.212  19.868 .000
Intercept 203001.667 1 203001.667 3371.654 .000
Pematahan_Dormansi 3790.833 2 1895417 31481 .000
Dosis_Dithane 7848.333 3 2616.111  43.451 .000
Pematahan_Dormansi 1519.167 6 253194 4205 002
Dosis_Dithane
Error 2890.000 48 60.208
Total 219050.000 60
Total Kebenaran 16048.333 59
Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
Lampiran 4. Sidik Ragam Kecepatan Berkecambah
Kecepatan_Kecambah
Tipe 11 Jumlah Rata-rata .
Sumber Kuadrat Kuadrat Sig.
Model yang dikoreksi 66.133* 11 6.012  21.219 .000
Intercept 1092.267 1 1092.267 3855.059 .000
Pematahan_Dormansi 19.033 2 9517  33.588 .000
Dosis_Dithane 39.333 3 13.111  46.275 .000
Pematahan_Dormansi
* Dosis_Dithane 7.767 6 1.294 4.569 .001
Error 13.600 48 .283
Total 1172.000 60
Total Kebenaran 79.733 59

Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 5. Sidik Ragam Rata-Rata Hari Berkecambah

Hari_Kecamah

Tipe 111 Jumlah Rata-rata .
Sumber Kuadrat Kuadrat SIg.
Model yang dikoreksi 25.783* 11 2.344 3.962 .000
Intercept 1738.817 1  1738.817 2938.845 .000
Pematahan_Dormansi 7.033 2 3.517 5.944 .005
Dosis_Dithane 317 3 .106 178 911

Pematahan_Dormansi

* Dosis._Dithane 18.433 6 3.072 5.192 .000
Error 28.400 48 .592

Total 1793.000 60

Total Kebenaran 54.183 59

Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 6. Sidik Ragam Panjang Sulur

Panjang_Sulur

Tipe I11 Jumlah Rata-rata .

Sumber Kuadrat Kuadrat SIg.
Model yang dikoreksi 9301.533* 11 845.594 8.598 .000
Intercept 754881.667 1 754881.667 7675.462 .000
Pematahan_Dormansi 4852.033 2  2426.017  24.667 .000
Dosis_Dithane 4258.333 3 1419.444  14.433 .000
Pematahan_Dormansi
* Dosis_Dithane 191.167 6 31.861 324 921
Error 4720.800 48 98.350
Total 768904.000 60
Total Kebenaran 14022.333 59

Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk

Berat_Segar_Tajuk

Tipe 111 Jumlah Rata-rata .

Sumber Kuadrat Kuadrat SIg.
Model yang dikoreksi 355.650° 11 32.332  10.929 .000
Intercept 7063.350 1  7063.350 2387.611 .000
Pematahan_Dormansi 216.400 2 108.200  36.575 .000
Dosis_Dithane 121.917 3 40.639  13.737 .000
Pematahan_Dormansi
* Dosis._Dithane 17.333 6 2.889 977 451
Error 142.000 48 2.958
Total 7561.000 60
Total Kebenaran 497.650 59

Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 8. Sidik Ragam Berat Segar Akar

Berat_Segar_Akar

Tipe 111 Jumlah Rata-rata .
Sumber Kuadrat f Kuadrat F S1g.

Model yang dikoreksi 84.183% 11 7.653  6.957 .000
Intercept 968.017 1 968.017 880.015 .000
Pematahan_Dormansi 38.233 2 19.117 17.379 .000
Dosis_Dithane 40.050 3 13.350 12.136 .000
fﬁiﬂiﬁ?@i ?]Lmans' 5900 6 983 894 507
Error 52.800 48 1.100

Total 1105.000 60

Total Kebenaran 136.983 59

Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Kering Tajuk

Tipe 111 Jumlah

Berat_Kering_Tajuk

Rata-rata

Sumber Kuadrat Kuadrat Sig.
Model yang dikoreksi 2.860* 11 .260 6.131 .000
Intercept 58.213 1 58.213 1372.420 .000
Pematahan_Dormansi 1.600 2 .800  18.861 .000
Dosis_Dithane 910 3 303 7.150 .000
Pematahan_Dormansi
* Dosis_Dithane 351 6 .058 1.378 243
Error 2.036 48 .042
Total 63.110 60
Total Kebenaran 4897 59
Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Kering Akar
Berat_Kering_Akar
Tipe 11 Jumlah Rata-rata .
Sumber Kuadrat Kuadrat SIg.
Model yang dikoreksi .6582 11 060  4.690 .000
Intercept 7.280 1 7.280 570.993 .000
Pematahan_Dormansi .250 2 125  9.817 .000
Dosis_Dithane .350 3 117 9.146 .000
Pematahan_Dormansi
* Dosis_Dithane .058 6 .010 754 610
Error .612 48 .013
Total 8.550 60
Total Kebenaran 1.270 59

Keterangan : Jika Sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika Sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 11. Ringkasan Anova

Parameter Perlakuan Interaksi
Pematahan Dormansi Dithane
Daya berkecambah S S S
Kecepatan berkecambah S S S
Rerata hari berkecambah S NS S
Panjang sulur S S NS
Berat segar tajuk S S NS
Berat segar akar S S NS
Berat kering tajuk S S NS
Berat kering akar S S NS

Keterangan : S
NS

: Signifikan (berbeda nyata)

: Non Signifikan (tidak berbeda nyata)




